BAB I11

OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1. Objek Penelitian

Subjek yang dijadikan responden dalam penelitiaadalah Pemirsa Televisi
Pendidikan Indonesia di Kelurahan Isola KecamatakaSari Kota Bandung. Alasan
mengapa dipilih Kelurahan Isola karena disesuad@mgan segmen TPI, yaitu Ibu
Rumah Tangga dan masyarakat dengan strata ekomdonmigan ekonomi menengah
ke bawah.

Objeknya terdiri dari variabel X dan variabel Y. ridbel bebas atau
independent variable (X) dalam penelitian ini adalah Pengembangan Progkaara
yang terdiri dari indikatorrelative advantage, compatibility, complexity, dan
observability. Sedangkan variabel terikatnya atigpendent variable (Y) adalah Citra
Perusahaan yang terdiri dari indikat@putation, recognition, affinity, dan brand

loyality.

3.2. Metode dan Desain Pendlitian

3.2.1. Metode Penedlitian

Metode penelitian dipakai agar mempermudah landgagkah penelitian

sehingga masalah dapat diselesaikan. Mohammad Ke¥3:44) mengemukakan
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bahwa dengan memilih suatu metode penelitian, rpakeliti akan mendapatkan

panduan tentang urutan-urutan bagaimana pendtil@kukan.

Berdasarkan variabel-variabel yang diteliti makaigepenelitian dari
penelitian ini adalah penelitiadeskriptif dan verifikatif. Mohammad Nazir
(2003:54) mengemukakan bahwa :

Metodedeskriptif adalah suatu metode dalam meneliti status sekelomp

manusia, suatu objek, suatu kondisi, suatu sisemilran, ataupun suatu

kelas peristiwva pada masa sekarang. Tujuan dasdlipan deskriptif ini
adalah untuk membuat deskripsi, gambaran ataualnlgecara sistematis,
faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifattssrta hubungan antar
fenomena yang diselidiki.

Sedangkan menurut pendapat Naresh K. Malhotra (28®b6 penelitian
deskriptif ‘adalah suatu jenis riset konklusif yang mempunygiain utama
menguraikan sesuatu, biasanya karakteristik atagsfuypasar. Dalam penelitian

ini akan diperolah tanggapan responden terhadagepdlvangan program acara

TPI serta citra TPI.

Penelitianverifikatif pada dasarnya ingin menguji kebenaran dari suatu
hipotesis yang dilaksanakan melalui pengumpulaa d@@pangan dimana dalam
penelitian ini akan diuji apakah terdapat pengggehgembangan program acara

terhadap citra perusahaan.
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Berdasarkan jenis penelitiannya yaitu penelitieskriptif dan verifikatif
maka metode yang digunakan dalam penelitian inlahdaurvey explanatory,
yaitu penelitian survei yang digunakan untuk megkdn hubungan kausal dan
pengujian hipotesis. Menurut pendapat Naresh Khbted (2005: 196) metode
survei adalah kuesioner yang terstruktur yang thherkepada responden yang

dirancang untuk mendapatkan informasi spesifik.

Penelitian ini juga dilakukan dengan menggunalaoss sectional
method, karena dilaksanakan dalam kurun waktu yang tidakdsenambungan
dan panjang (kurang dari satu tahun), yaitu dahl 2008 sampai dengan
November 2008. Menurut pendapat Naresh K. Malh@®85: 95) metodeross
sectional adalah satu jenis rancangan penelitian yang teddii pengumpulan

informasi mengenai sampel tertentu dari elemen lpgpbanya satu kali.

3.2.2. Desain Pendlitian

Desain penelitian merupakan rencana, struktur, slaategi. Sebagai
rencana dan struktur, desain penelitian merupakaanpanaan penelitian, yaitu
penjelasan secara rinci tentang keseluruhan rengemeelitian mulai dari
perumusan masalah, tujuan, gambaran pengaruh &atabel, perumusan
hipotesis sampai rancangan analisis data. Sebagdeg, desain penelitian
merupakan penjelasan rinci tentang apa yang akiaku#an peneliti dalam
rangka pelaksanaan penelitian. Nazir (2003:99) @wakgn bahwa “Desain

penelitian harus mengikuti metode penelitian”.
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Masalah yang menjadi inti dalam penelitian ini méinketergantungan
antara yang satu dengan yang lainnya. Penelitiarseindiri menguji tingkat
pengaruh variabel independen terhadap variabelndepaya. Maka dari itu,

desain penelitiannya bersifat kausal.

Desain kausalitas ini tujuan utamanya adalah umtekdapatkan bukti
hubungan sebab akibat, sehingga diketahui mana gyeergadi variabel yang
mempengaruhi, mana variabel yang dipengaruhi. Hakésuai dengan yang
dikatakan oleh Malhotra (2005:100) bahwa desairs&ltas tujuan utamanya

adalah untuk mendapatkan bukti mengenai hubundmbsskibat.

Maka desain kausalitas pada penelitian ini bertujuatuk mengetahui

pengaruh pengembangan program acara terhadap eitra

3.3. Operasionalisasi Variabel

Dalam penelitian ini membahas dua variabel yaitiab&l pengembangan
program acara televisi sebagai variabel indepermdzmn variabel bebas dan citra
sebagai variabel dependen atau variabel terikaar&édebih rinci operasionalisasi

variabel dalam penelitian ini adalah sebagai bériku
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Tabel 3.1
Oprasionalisasi Variabel
Variabel Konsep Indikator Ukuran Skala No.
item
1 2 3 4 5 6
Pengembangan Strategi untuk
Program Acara pertumbuhan
(variabel X) perusahaan
dengan
menawarkan
segala hal yang
ditampilkan
stasiun penyiaran
untuk memenuhi
kebutuhan
pemirsanya
(Morissan,
2005:97)
Relative » Tingkat daya tarik program acara
Advantage: Program Informasi Ordinal 1
Keunggulan Program Hiburan Ordinal 2
produk/program = « Tingkat kesesuaian waktu tayang program
acara yang sudah acara dengan penayangannya di televisi
ada (Lamb, Program Informasi Ordinal 3
2001:463) Program Hiburan Ordinal 4
» Tingkat kemenarikan judul program acara
Program Informasi Ordinal 5
Program Hiburan Ordinal 6
» Tingkat ketepatan pemilihan artis dalam
program informasi i
Program Informasi Ordinal 7
Program Hiburan Ordinal 8
Compatibility:  Tingkat kesesuaian program acara dengan
Kesesuaian nilai-nilai yang dianut masyarakat
program acara Program Informasi Ordinal 9
dengan nilai dan Program Hiburan Ordinal 10
pengalaman » Tingkat kesesuaian program acara dengan
perorangan pengalaman masyarakat
dalam Program Informasi Ordinal 11
masyarakat Program Hiburan Ordinal 12
(Lamb, » Tingkat kesesuaian program acara dengan
2001:463) keinginan masyarakat
Program Informasi Ordinal 13
Program Hiburan Ordinal 14
« Tingkat kesesuaian program acara dengan
segmen pemirsa TPI (masyarakat menengah
kebawah) ]
Program Informasi Ordinal 15
Program Hiburan Ordinal 16
Complexity: » Tingkat kerumitan pemahaman alur program
Kerumitan/kesuk: acara
aran program Program Informasi Ordinal 17
acara untuk Program Hiburan Ordinal 18
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Variabel Konsep Indikator Ukuran Skala No.
item
1 2 3 4 5 6
dimengerti
(Lamb,
2001:463)
Observability: » Tingkat kemampuan program acara dalam
Kemampuan memberikan manfaat untuk pemirsa
program acara Program Informasi Ordinal 19
untuk dapat Program Hiburan Ordinal 20
diamati dan « Tingkat kemudahan penyampaian manfaaat
dijelaskan program acara kepada pemirsa lain
kepada orang Program Informasi Ordinal 21
lain atas manfaat Program Hiburan Ordinal 22
yang diperoleh
(Lamb,
2001:463)
Citra Total  perseps
Perusahaan terhadap  suat
(variabel Y) objek, yang
dibentuk dengar
memproses
informasi ~ dari
berbagai sumbe
setiap waktu.
(Sutisna,
2004:83)
Reputations: » Tingkat pengenalan terhadap nama TPI Ordinal 23
Kekuatan Brand « Tingkat peranan TPI dalam memberi Ordinal 24
perusahaan informasi dan menghibur pemirsa
dikenal oleh . Tingkat prestasi TPI Ordinal 25
pemirsa (Poon,
2000:28)
Recognition: « Tingkat kemampuan TPI bersaing dengan = Ordinal 26
Nilai perusahaan stasiun televisi lain
dalam persepsi  « Tingkat kualitas program acara TPI dalam
pemirsa (Poon,  persepsi pemirsa Ordinal 27
2000:28) « Tingkat kemampuan sumber daya manusia
TPI (misalnya artis, produser, crew, pembawa Ordinal 28
acara, dll) ]
 Tingkat kemampuan teknik siaran TPI Ordinal 29
Affinity: « Tingkat kepercayaan pemirsa terhadap TPl Ordinal 30
Emotional « Tingkat harapan terhadap kinerja TPI dimas&rdinal 31
relationship yang yang akan datang
terjadi antara
perusahaan
dengan pemirsa
(Poon, 2000:28)
Brand loyalty:  Tingkat kesetiaan menonton program acara Ordinal 32
Kesetiaan TPI
pemirsa « Tingkat kepuasan akan program acara TPl Ordinal 33
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Variabel Konsep Indikator Ukuran Skala No.
item
1 2 3 4 5 6
menggunakan
produk/jasa
perusahaan
(Poon, 2000:28)

3.4. Sumber Data, Alat Pengumpulan Data, Populasi, Sampel dan Teknik

Penarikan Sampel

3.4.1. Sumber Data

Data dalam penelitian ini dapat dibedakan menjadi yhitu data primer
dan data sekunder. Data primer adalah data yamgaligh dari responden secara
langsung yang dikumpulkan melalui survei lapangangdn menggunakan alat
pengumpulan data tertentu yang dibuat secara khurguk itu dan data sekunder
adalah data yang telah dikumpulkan oleh pihak d&&u lembaga pengumpul data
dan dipublikasikan kepada masyarakat pengguna data.

A. Data Primer

Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data priagalah seluruh data
yang diperoleh dari kuesiongang disebarkan kepada sejumlah responden yang
sesuai dengan target sasaran dan dianggap mevsakiruh populasi data
penelitian, yaitu Pemirsa Televisi Kelurahan Is#lacamatan Sukasari Kota

Bandung.




B. Data Sekunder
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Data sekunder ini berfungsi sebagai pelengkapptateer. Data sekunder

dapat diperoleh dari berbagai literatur, situsrmé& buku-buku dan catatan yang

berkaitan erat dengan masalah yang sedang diteliti.

Untuk lebih jelasnya mengenai data dan sumber gatey digunakan

dalam penelitian ini, maka penulis mengumpulkan danyajikannya dalam

tabel berikut:

Tabel 3.2
Jenis Dan Sumber Data
Tujuan Data Penelitian Jenis Data Sumber Data
Penelitian Sekunder Primer
Tanggapan 1. Tabel Pelanggaran v Analisa Tim
responden Siaran Independent KPI,
mengenai www.kpi.com
pelaksanaan Desember 2007
pengembangan: 2. Teguran yang v Analisa Tim
program acara : dilayangkan kepada TPI Independent KPI,
TPI www.kpi.com
Desember 2007
3. Tanggapan responden v Responden
mengenai pengembangan
program acara TPI
Tanggapan 4. Perkembangan statsiun v Hazeman,
responden televisi nasional di www.indoskripsi.co
mengenai citra | Indonesia m 02/04/2008
TPI www.wikipedia.com
19/01/2008
5. Rata-rataudience v AC Nielsen Media
share tahun 2006dan 2007 Research
6. Belanja iklan televisi v AC Nielsen Media
tahun 2007 Research
7. IMAC Award 2008 v Global Mediacom
8. Citra TPl.yang menurur; Zubaedi M.Ag
v M.Pd,
Suara Merdeka
17/2/2008
Penaka Kemala
Tedja, Suara Warga
22/05/2008
9. Tanggapan responden v Responden
mengenai citra perusahaan
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Tujuan Data Penelitian Jenis Data Sumber Data
Penelitian Sekunder Primer
Pengaruh 10. Jumlah penduduk v Kantor Kelurahan
pelaksanaan kelurahan Isola, Bandung Isola, Bandung
pengembangan 11. Tanggapan responden v Responden

program acara | mengenai pengaruh
terhadap citra = pelaksanaan pengembangan
televisi menurut. program acara terhadap citra
responden TPI
pemirsa TPI

3.4.2. Alat Pengumpulan Data

Alat atau teknik pengumpulan data merupakan suata yang digunakan
untuk memperoleh data. Adapun alat pengumpulan ydatg digunakan penulis

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

A. Studi Literatur

Pengumpulan data dengan cara mempelajari buku, lamakanajalah
iimiah, guna memperoleh informasi yang berhubundangan teori-teori dan
konsep-konsep yang berkaitan dengan masalah panelang terdiri dari

pengembangan program acara dan citra TPI.

B. Penelusuran | nter net

Merupakan usaha mengumpulkan informasi berupaehrakau jurnal
yang berhubungan dengan variabel yang diteliti rdal@enelitian ini yaitu

pengembangan program acara dan citra TPI.
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C. Kuesioner

Dilakukan dengan menyebarkan seperangkat daiaarnpaan tertulis
kepada responden (sampel penelitian). Dalam kuesiomi penulis
mengemukakan beberapa pertanyaan yang mencermp@eyukuran indikator

dari variabel (X) pengembangan program acara, daabel (Y) citra perusahaan.

Langkah-langkah penyusunan kuesioner adalah siebegjeut:

1. Menyusun kisi-kisi kuesioner atau daftar pertanyaan

2. Merumuskan butir-butir pertanyaan dan alternatifgban. Jenis instrumen
yang digunakan dalam kuisioner merupakan instruyaey bersifat tertutup,
yaitu seperangkat daftar pertanyaan tertulis daer@ii dengan alternatif
jawaban yang telah disediakan, sehingga respondeyahmemilih jawaban
yang tersedia.

3. Menetapkan kriteria pemberian skor bagi setiap itpertanyaan. Pada

penelitian ini setiap pendapat responden atasmeda diberi nilai dengan

SkalaLikret.
kor Item Pertanyaan
Pertanyaan Baobot
Sangat setuju/selalu/sangat positif 5

Setuju/selalu/sangat positif

Kurang setuju/ragu-ragu/kadang-kadang/netral
Tidak setuju/hampir tidak pernah/negatif
Sangat tidak setuju/tidak pernah/sangat negatif
Sumber: Sugiono (2008:133)

RiN WS
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D. Wawancara

Dilakukan kepada Dinas Kependudukan Kota Bandung Kelurahan
Isola untuk memperoleh data populasi, kepada resporuntuk memperoleh
pendalaman informasi, dan kepada TPI untuk memgermiformasi mengenai

pengembangan program acaranya.

3.4.3. Populasi, Sampel, dan Teknik Penarikan Sampel

A. Populasi

Malhotra (2005:364) mengemukakan bahwa “Populaalafidgabungan
seluruh elemen yang memiliki serangkaian karadtikrserupa, yang mencakup
semesta untuk kepentingan masalah riset pemasatmuangkan Menurut
Sugiyono (2008 : 115menyatakan bahwa “Populasi adalah wilayah genasalis
yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kasidan karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dademudian ditarik

kesimpulannya”.

Kecamatan Sukasari terdiri dari 4 kelurahan yafielurahan Isola,
Kelurahan Geger Kalong, Kelurahan Sarijadi dan Kdlan Sukarasa. Penduduk
Kelurahan Isola 53,25% adalah wanita dan 46,74%ahdaki-laki. Kemudian
72,95% penduduk Kelurahan Isola hanya berjenjangdigikan tidak/belum
sekolah sampai SMA, sisanya 26,94% berjenjang péwai sarjana. Ketika

dibandingkan antara 4 kelurahan di Kecamatan Sukdii@at dari segi segmen
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TPI, maka kelurahan Isola yang paling tepat merpagulasi dalam penelitian
ini.

Penduduk Kelurahan Isola Kecamatan Sukasari Ratadung berjumlah
10.016 jiwa yang tersebar di enam Rukun Warga (RR@pulasi sasaran dalam
penelitian ini yaitu penduduk yang menonton progeara Televisi Pendidikan

Indonesia (TPI).

B. Sampe

Dalam suatu penelitian tidak mungkin semua populapat diteliti, hal ini
disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya katetambatasan biaya, tenaga,
dan waktu yang tersedia. Maka itulah peneliti dipaankan mengambil sebagian
dari objek populasi yang telah ditentukan, dengatatan bagian yang diambil
tersebut dapat mewakili yang lainnya. Pengambiéragian subjek dari populasi
dinamakan sampel. Suharsimi Arikunto (2006:117) geemukakan “Sampel
adalah sebagian atau wakil populasi yang ditel8gdangkan pengertian sampel
itu sendiri menurut Sugiyono (2008 : 91), adalalarfel adalah bagian dari
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populérsebut”.

Untuk menentukan sampel dari populasi yang teldbtagikan, perlu
dilakukan suatu pengukuran yang dapat menghasjlkatah n. Husain Umar
(2002:59), mengemukakan bahwa ukuran sampel daxiuspopulasi dapat
menggunakan bermacam-macam cara, salah satunysd adggigan menggunakan

teknik Slovin dengan rumus sebagai berikut.
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1+ Ne?

Keterengan:

n : Ukuran sampel

N : Ukuran populasi

e : Kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahanpshiyang dapat ditolerir

Berdasarkan rumus Slovin, maka ukuran sampel padelitian ini adalah
sebagai berikut :

n= 6.842
(1+6.842)(0,%)

n =99,98< 99

Untuk mempermudah perhitungan, maka jumlah sampelg yditarik
adalah minimal sebesar 100 responden. Jadi, jusaaipel yang diambil dalam
penelitian ini adalah 100 orang konsumen yang ikigadresponden.

Adapun prosedur penyebaran sampel penelitian, rpar@adalah ukuran
sampel dengan menggunakan kriteria alokasi propmaki Kemudian sampel
diambil secaraandom dari masing-masing satuan sampling sekunder. Rumus

yang digunakan dalam alokasi proposional yaitu:

. _Ni
ni =—xn
N

Jumlah sampel yang diambil adalah 100 orang penyiase tersebar pada 3

rukun warga.
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Tabel 3.4
Penyebaran Propors Sampel Pada Setiap RW
No RW Jumlah Sampel Jumlah Pemirsa
1 04 2.395 2395XlOO 35
684:
2 05 1.296 1296XlOO 19
684:
3 06 3.151 3151X100 46
684:
Jumlah 6.842 100

Sumber: Hasil Pengolahan Data, M aret 2008

C. Teknik Penarikan Sampel
Teknik sampling merupakan teknik pengambilan sangpel sebagian

elemen populasi untuk memahami karakteristik daseluruhan populasi.
Teknik sampel yang digunakan dalam penelitian idalah Teknik Cluster
Random Sampling (Sampling Area) merupakan salah satu teknik pengambilan
sampel yang digunakan jika populasi dalam jumlababelan tersebar. Teknik
Cluster Random Sampling dilakukan dengan dua tahapan yaitu menentukan
sampel daerah yang akan diteliti dan menentukamgessang yang ada daerah itu
secara sampling. Menurut Harun Al Rasyid (199419%)k menentukan sampel
daerah dan orang dapat ditentukan langka-langkadgaeberikut:
1. Membagi populasi ke dalam cluster-cluster. Clustebesar dalam populasi

(N) disebut sebagai Satuan Sampling Primer (SSP)
2. Dari N orang SSP akan dipilih sebanyak n orang @8Rlui Smple Random

Sampling.
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3. Kemudian dipilih kembali dari SSP yang disebut pévan tingkat tiga(three
stage sampling). Penarikan jumlah sampling disesuaikan dengan jumlah

populasi yang dihitung dengan teki&knple Random Sampling.

Kelurahan |sola K ecamatan Sukasari

Kota Bandung (6 RW)
v v v A 4 \ 4 v
RW RwW RwW RW RW RwW
01 02 03 04 0t 0€
2.395 1.296 3.151
Orang Orang Orang
35 19 46
Orang Orang Orang
Gambar 3.1

Langkah-L angkah Teknik Cluster Random Sampling

3.5, Rancangan Analisis Data dan Uji Hipotesis

3.5.1. Rancangan Analisis Data

Mengingat pengumpulan data dilakukan dengan merakgumkuesioner,
maka kesungguhan responden dalam menjawab pertepga@anyaan
merupakan hal yang sangat penting dalam penelihanSetelah data yang
diperoleh dari responden melalui kuesioner terkupmpogkah selanjutnya adalah

mengolah dan menafsirkan data sehingga dari hasiliut dapat dilihat apakah
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terdapat pengaruh pengembangan program acara xddegp citra perusahaan
(Y). Dalam melaksanakan pengolahan data ini prasgdng digunakan adalah

sebagai berikut:
Prosedur yang digunakan dalam pengolahan dataheskstbagai berikut:

1. Mengecek lembar jawaban yang telah diisi oleh nedpo untuk mengetahui
kelengkapan hasil jawaban responden yang akan mdaenlayak tidaknya
lembar jawaban tersebut diolah lebih lanjut.

2. Menghitung bobot nilai dengan menggunakan Skitert dalam lima pilihan
jawaban.

3. Rekapitulasi nilai angket variabel X dan variabel Y

4. Tahap uji coba kuesioner. Untuk menguiji layak didaknya kuesioner yang
disebarkan kepada responden, maka penulis melalduaiara uji yaitu  uiji
validitas dan ujireliabilitas.

A. Pengujian Validitas

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui valid atadaknya kuesioner
yang disebar. Dalam uyialiditas digunakan metode koefisidforelasi Product

Moment Pearson dengan rumus:

o(20) (S X))
W x)=(Z X }n(xv?)-(Z )]

(Suharsimi Arikunto, 2006:274)

r=

Keterangan:

r = Koefisien validitas item yang dicari

X = Skor yang diperoleh subjek dari seluruh item
Y = Skor total

>X  =Jumlah skor dalam distribusi X



SY
yX?
YY?

n

= Jumlah skor dalam distribusi Y

= Jumlah Kuadrat dalam skor distribusi X
= Jumlah Kuadrat dalam skor distribusi Y
= Banyaknya responden
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Keputusan pengujian validitas responden mengguntd@n signifikansi

sebagai berikut :

1. Item pertanyaan-pertanyaan responden penelitiaatadk&n valid jika tiung

lebih besar atau sama dengasi(Ihitung= labe)-

2. Item pertanyaan-pertanyaan responden penelitigatadkian tidak valid jika

Mhitung l€bih kecil dari &pei (Mhitung< fabe)-

Penguijian validitas instrumen dalam penelitiandibdkukan pada setiap

item pertanyaan, yang terdiri dari 33 item. Haghgujian validitas instrumen

untuk setiap item pertanyaan dalam penelitianipedihatkan pada tabel 3.5

Tabel 3.5
Hasil Pengujian Validitas I nstrumen Penelitian
Variabel No Pertanyaan I hitung Tiex-i), I'tabel Ket
Pengembangan 1 - Tingkat daya tarik program informasi 0.639508 0.621648 0,374 Valid
Program Acara 2 | Tingkat daya tarik program hiburan 0.63605 | 0.613831 0,374 Valid
(variabel x) 5 | Tingkat kesesuaian wakiu tayang program informesgen
penayangannya di televisi 0.629919 0.602852 0,374 Valid
4 Tingkat kesesuaian waktu tayang program hiburagaten
penayangannya di televisi 0.587162 0.556534 0,374 Valid
5 | Tingkat kemenarikan judul program informasi 0.547561  0.51042 0,374 Valid
6 | Tingkat kemenarikan judul program hiburan 0.607072 0.590338 0,374 Valid
7 i Tingkat ketepatan pemilihan artis dalam progrararimgsi 0.636092 0.619324 0,374 Valid
8 | Tingkat ketepatan pemilihan artis dalam progranuizih 0.650704. 0.598999 0,374 Valid
9 Tingkat kesesuaian program informasi dengan nilai-ywang
dianut masyarakat 0.488672. 0.457646 0,374 Valid
10 Tingkat kesesuaian program hiburan dengan nilai-gdng
dianut masyarakat 0.60312 | 0.571749 0,374 Valid
11 Tingkat kesesuaian program informasi dengan pengaia
masyarakat 0.717615 0.651366 0,374 Valid
12 Tingkat kesesuaian program hiburan dengan pengalam
masyarakat 0.558923 0.526444 0,374 Valid
13 Tingkat kesesuaian program informasi dengan keargin
masyarakat 0.63214 | 0.622537 0,374 Valid
14 Tingkat kesesuaian program hiburan dengan keinginan
masyarakat 0.744597 0.735932 0,374 Valid
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Variabel No Pertanyaan I hitung Fitx-i), rt_a__bd K et
15 Tingkat kesesuaian program informasi dengan segmen
pemirsa TPI (masyarakat menengah kebawah) 1.120327: 1.258667 0,374 Valid
16 Tingkat kesesuaian program hiburan dengan segmmaingze
TPI (masyarakat menengah kebawah) 0.513375 0.479319 0,374 Valid
17 Tingkat kerumitan pemahaman alur program informasi 0.603821 0.585649 0,374 Valid
18 ' Tingkat kerumitan pemahaman alur program hiburan 0.656831 0.632924 0,374 Valid
19 Tingkat kemampuan program informasi dalam membaerika
manfaat untuk pemirsa 0.644506 0.629368 0,374 Valid
20 Tingkat kemampuan program hiburan dalam memberikan
manfaat untuk pemirsa 0.565818 0.530776 0,374 Valid
21 Tingkat kemudahan penyampaian manfaaat program
informasi kepada pemirsa lain 0.516745 0.486397 0,374 Valid
22 Tingkat kemudahan penyampaian manfaaat progrannaribt
kepada pemirsa lain 0.463986:  0.406852 0,374 Valid
23 ' Tingkat pengenalan terhadap nama TPI 0.742063  0.772125 0,374 Valid
24 Tingkat peranan TPI dalam memberi informasi dan
menghibur pemirsa 0.729327 0.617654 0,374 Valid
25 © Tingkat prestasi TPI 0.677399. 0.833119 0,374 Valid
26 : Tingkat kkmampuan TPI bersaing dengan stasiuniselein = 0.699524. 0.688179 0,374 Valid
. 27 Tingkat kualitas program acara TP| dalam persepsiipsa  0.692485 0.660607 0,374 Valid
Citra : ; :
Perusahaan | 28 Tm_gkat kemampuan sumber daya manusia TPI (misalnya _
(variabel y) artis, produser, crew, pembawa acara, dll) 0.651734. 0.635689 0,374 Valid
29 | Tingkat kemampuan teknik siaran TPI 0.666722 0.661864 0,374 Valid
30  Tingkat kepercayaan pemirsa terhadap TPI 0.558644 0.473967 0,374 Valid
31 Tingkat harapan terhadap kinerja TPI dimasa yaiag ak
datang 0.594555 0.541676 0,374 Valid
32 | Tingkat kesetiaan menonton program acara TPI 0.632117 0.612197 0,374 Vvalid
33 Tingkat kepuasan akan program acara TPI 0.505819 0.585261 0,374 Valid

Sumber: Hasil pengolahan data 2008

seluruh responden (100) dengan tingkat signifiké&9i dan derajat kebebasan
(df) n-2 atau (100 — 2 = 98), sehingga diperoldai mi,e Sebesar 0,374. Dengan

demikian, dapat diketahui bahwa setiap item peganydalam kuesioner dapat

Pengujian validitas instrumen dalam penelitian dilekukan terhadap

dikatakan valid, karena setiap item pertanyaan ii@nmiy.iyniung l€DIN besar

daripada dpei(rix-iy > ave). Artinya, pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioapat

dijadikan alat ukur apa yang hendak diukur.
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B. Reliabilitas

Instrumen penelitian disamping harus valid, jugaubkadapat dipercaya
(reliable). Mohammad Nazir (2003:134) mengemukakan balel@abilitas

adalah ketepatan atau tingkat presisi suatu ulkate@nalat pengukur.

Jika suatu instrumen dapat dipercaya maka data y#mggilkan oleh
instrumen tersebut dapat dipercaya. Adapun rumusg ydigunakan untuk

mengukur reliabilitas adalah:

(Subharsimi Arikunto, 2006: 196)
Keterangan My = reliabilitas instrumen
k = banyaknya butir pertanyaan atau butir soal
Z:at2 = jumlahvarians butir soal
ot>  =varians total

Jumlah varian butir dapat dicari dengan cara memdai varians tiap

butir, kemudian dijumlahkan sebagai berikut:

2
Z x 2 _ Z x
N - - -
o’ = N (Suharsimi Arikunto, 2006: 196)

keterangan o® =varians
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DX = jumlah skor

N = jumlah responden
Keputusan uji reliabilitas instrumen berdasarkaehkiian sebagai

berikut:

1. Jika hiung™ fabetMaka instrumen dikatakan reliabel.
2. Jika hitung< labetmaka instrumen dikatakan tidak reliabel.

Koefisen Cronbach Alpha (Ca) merupakan statistik yang paling umum
digunakan untuk menguiji reliabilitasiatu instrumen penelitian. Suatu instrumen
penelitian diindikasikan memiliki tingkat relialids memadai jikaKoefisien
Alpha Cronbach lebih besar atau sama dengan 0,70.

Pengujian reliabilitas instrumen penelitian dilakokpada setiap variabel,
yakni pengembangan program acafd), dan citra perusahaan (YHasil
pengujian reliabilitas instrumen untuk setiap Maela dalam penelitian ini

diperlihatkan pada Tabel 3.6.

Tabel 3.6
Hasil Pengujian Reliabilitas Instrumen Penelitian
No Variabel Caitung Cllgisiize Keterangan
1 Pengembangan program ac@fa 0.912768 0.70 Reliabel
2 Citra perusahaan (Y) 0.857731 0.70 Reliabel

Sumber: Hasil pengolahan data 2008

3.5.2. Teknik Analisis Data

Alat penelitian yang digunakan dalam penelitian adialah kuesioner.
Kuesioner ini disusun oleh penulis berdasarkanabati yang terdapat dalam
penelitian, yaitu memberikan keterangan dan datangem®ai pengaruh

Pengembangan Program Acara Terhadap Citra Perusahaa



63

Didalam penelitian kuantitatif analisis data dilao setelah data seluruh
responden terkumpul. Data yang diperoleh dari pianelini adalah data ordinal
untuk variabel X dan Y. Kegiatan analisis data aiaggenelitian dilakukan melalui

tiga tahapan, yaitu:

1. Menyusun Data
Kegiatan ini dilakukan untuk mengecek kelengkapadeniitas responden,
kelengkapan data, serta pengisian data yang dikasualengan tujuan

penelitian

2. Tabulasi Data

Tabulasi data yang dilakukan alam penelitian irilaldl:

a. Memberi skor pada setiap item

b. Menjumlahkan skor pada setiap item

c. Menyusun ranking skor pada setiap variabel peaaliti
3. Analisis Data

Kegiatan ini merupakan pengolahan data dengan meafign rumus-rumus

statistik  kemudian menginpretasikan data untuk negolph suatu

kesimpulan.

Pada penelitian ini, digunakan dua jenis analisisuyanalisisdeskriptif

khususnya bagi variabel yang bersifat kualitatih danalisis verifikatif bagi

variabel yang bersifat kuantitatif.
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A. Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif digunakan untuk menganalislata yang bersifat
kualitatif serta digunakan untuk melihat faktor pelab. Analisis ini digunakan
untuk mendeskripsikan variabel-variabel penelitiaiu:

1. Analisis deskriptif tanggapan responden pemirsavigl di Kelurahan Isola
Kecamatan Sukasari Kota Bandung mengenai pengembagrggram acara
yang dilakukan oleh TPI.

2. Analisis deskriptif tanggapan responden pemirsavigl di Kelurahan Isola
Kecamatan Sukasari Kota Bandung mengenai citra TPI

B. Analisis Verifikatif

Analisis verifikatif bertujuan untuk menguiji nil&ipotesis suatu variabel.

Melalui analisis ini dapat diketahui pengaruh amtsaitu variabel dengan variabel

lainnya. Sehingga dalam penelitian ini dapat diketagpengaruh pengembangan

program acara terhadap citra perusahaan.

Langkah-langkah untuk analisis verifikatif yaitu:

1. Method of Successive Interval (MSI)

Penelitian ini menggunakan data ordinal sepertielaskan dalam
operasionalisasi variabel, maka semua data ordmaly terkumpul terlebih
dahulu akan ditransformasi menjadi skala inteneaighn menggunakaviethod
of Successive Interval (MSI). Langkah-langkah untuk melakukan transforimas

data tersebut adalah sebagai berikut:

a. Menghitung frekuensi (f) setiap pilihan jawabanrdasarkan hasil jawaban

responden pada setiap pernyataan.
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b. Berdasarkan frekuensi yang diperoleh untuk setiamyataan, dilakukan
penghitungan proporsi (p) setiap pilihan jawabamgde cara membagi
frekuensi (f) dengan jumlah responden.

c. Berdasarkan proporsi tersebut untuk setiap peragatadilakukan
penghitungan proporsi kumulatif untuk setiap pitijawaban.

d. Menentukan nilai batas Z (tabel normal) untuk geparnyataan dan setiap
pilihan jawaban.

e. Menentukan nilai interval rata-rata untuk setiafihpn jawaban melalui
persamaan berikut:

(Dencity at Lower Limit) — (Dencity at Upper Limit)
(Area Below Upper Limit) — (Area Bellow Lower Limit)

Scale Value =

Data penelitian yang sudah berskala interval gdiaya akan ditentukan
pasangan data variabel independen dengan varig@peinden serta ditentukan

persamaan yang berlaku untuk pasangan-pasangahuers

2. Analisis Korelasi

Analisis korelasi menunjukan keeratan hubungaarardua variabel atau
lebih. Analisis korelasi mencari hubungan antaraabel tanpa memperhatikan
ada atau tidaknya hubungan kausal diantara variatelbel tersebut.

Analisis korelasi yang digunakan dalam penelitiainaidalahPearsonian
Coefficient Correlation atau sering juga disebut deng&he Product Moment
Coefficient Correlation (koefisien korelasi produk moment). Rumusnya adalah

sebagai berikut:
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- DRAGIRSIN)
o % -E x) oz v -Ev))

Sumber: Riduwan (2006:136)

Korelasi produk moment dilambangkan dengan (rgedarketentuan nilai r
tidak lebih dari harga (2 r <1), apabila r = -1 artinya korelasinya negatif
sempurna; r = 0 tidak ada korelasi; r = 1 beraéfisien korelasinya sangat kuat.

Untuk mengadakan interpretasi mengenai besarnydisieve korelasi,

dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.7
Pedoman Untuk Memberikan Interpretasi Terhadap Koefisien Korelas
Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 - 0,99 Sangat rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 — 0,599 Sedang
0,60 — 0,799 Kuat
0,80 — 1,000 Sangat kuat

Sumber: Sugiyono (2008:216)

3. Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi adalah kuadrat koefisien lesie Dalam
penggunaan koefisien determinasi dinyatakan dalarsep sehingga harus
dikalikan 100%. Koefisien determinasi ini digunakamtuk mengetahui
persentase pengaruh yang terjadi dari variabelsoefshadap variabel tak bebas,
dengan asumsi©r’> 1

KP =X 100% ................ (Riduwan, 2006:136)

Keterangan:
KP = Nilai koefisien determinan

r = Nilai koefisien korelasi
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4. Analisis Regresi Linier Sederhana

Analisis regresi merupakan teknik statistik yangyak digunakan serta
memiliki manfaat yang cukup besar bagi pengambpukesan. Analisis regresi
yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisgresi linier sederhana,
karena analisis ini hanya mempunyai satglependent variable (X) yaitu
pengembangan program acara, dan sigpendent variable (Y) yaitu citra
perusahaan. Analisis regresi linear sederhana atkis pada hubungan
fungsional ataupun kausal variabel independengan variabel dependen.
Perasamaan umum regresi linier sederhana adalah:

Y=a+bX .................. (Riduwan, 2006:145)

Keterangan:

Y = subyek dalam variable dependen yang dipredsksik
a = nilai Y bila X = 0 (harga konstan)
b = angka arah atau koefisien regresi
X = subjek pada variabel independen yang mempubaitartentu
Secara teknis harga b merupakan tangen dari (pedirigan) antara

panjang garis variabel dependen, setelah persamegaesi ditemukan. Harga b
merupakan fungsi dari koefisien kolerasi. Bila ksieh kolerasi tinggi, maka

harga b juga besar, sebaliknya bila koefisien ksierendah maka harga b juga
rendah (kecil). Selain itu bila koefisien kolerasgatif maka harga b juga negaitif,
dan sebaliknya bila koefisien kolerasi positif makaga b juga positif.

Harga a dan b dapat dicari dengan rumus berikut:

b:n.ZXY - XZZY
ny x2- (3 x)
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a:ZY—b.ZX

(Riduwan, 2006:145)
3.5.3. Rancangan Uji Hipotesis

Hipotesis umum yang diajukan dalam penelitian idialah sebagai
berikut: terdapat hubungan yang signifikan antaagembangan program acara
dengan citra perusahaan.

Jika hipotesis penelitian tersebut dinyatakan kadahipotesis statistik
maka:

H, : p>0, tidak ada hubungan antara Pengembangan Prograna Ac

dengan Citra Perusahaan.

Hy : p<0, terdapat hubungan antara Pengembangan Programa Aca

dengan Citra Perusahaan.

Untuk menguji signifikansi koefisien korelasi amtavariabel X dan Y
dilakukan dengan membandingkaf.dy dan twe yaitu dengan menggunakan

rumus distribusi students(fyer). Rumus dardistribus student adalah:

1=ISVN72 5 diana , 2000:62)

1-rs2

Keterangan :
t = distribusi student
r = koefisien korelagoroduct moment
n = banyaknya data
Kriteria pengambilan keputusan untuk hipotesis ydiagikan adalah :

Jika hitung> taves Maka H ditolak dan H diterima
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Jika titung < taves Maka H diterima dan H ditolak
Pada taraf kesalahan 0,05 dengan derajat kebeblkgar?) serta pada uiji

satu pihak, yaitu uji pihak kanan.




